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Penelitian ini bertujuan menghitung harga pokok produksi menggunakan metode
Activity Based Costing untuk menentukan harga jual pada UD Jati Lancar 2 di
Kabupaten Madiun. UD Jati Lancar 2 adalah anak perusahaan kayu jati yang
bergerak di bidang produksi mebel. Perusahaan ini belum menerapkan perhitungan
secara akuntansi, sehingga perhitungannya tidak efektif dan efisien yang
berdampak pada penentuan harga jual yang tidak akurat. Perhitungan menggunakan
metode tradisional dapat menimbulkan distorsi biaya karena hanya menggunakan
satu macam pembebanan biaya. Hal ini yang mendasari diterapkannya metode
Activity Based Costing. Metode ini dapat mengalokasikan biaya overhead dan
memberikan informasi yang lebih akurat. Data yang digunakan adalah data primer.
Data primernya adalah data yang diambil melalui wawancara dengan pimpinan
perusahaan. Penelitian in1i menggunakan metode analisis kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah perhitungan harga pokok produksi metode Activity Based
Costing dan harga jual Cost Plus Pricing. Harga pokok produksi metode Activity
Based Costing 1 set meja kursi sebesar RP 2.539.063, lemari 2 pintu sebesar Rp
1.893.660 dan gazebo sebesar Rp 8.546.694. Sedangkan perbandingan harga jual
metode perusahaan memberikan hasil lebih tinggi dari metode Cost Plus Pricing. 1
set meja kursi memiliki selisih sebesar Rp 199.218, lemari sebesar Rp 38.242 dan
gazebo sebesar Rp 889.298.
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ABSTRACT

CALCULATION OF COST OF PRODUCTION USING ACTIVITY BASED
COSTING METHOD TO DETERMINE THE SELLING PRICE OF UD JATI
LANCAR 2 IN MADIUN DISTRICT

by:
NANDA AMALIA PUTRI
NPM. 193209002

This study aims to calculate the cost of production using the Activity Based Costing
method to determine the selling price at UD Jati Lancar 2 in Madiun Regency. UD
Jati Lancar 2 is a subsidiary of teak wood which is engaged in furniture production.
This company has not implemented accounting calculations, so the calculations are
not effective and efficient which has an impact on determining inaccurate selling
prices. Calculations using traditional methods can cause cost distortions because
they only use one type of cost assignment. This is what underlies the implementation
of the Activity Based Costing method. This method can allocate overhead costs and
provide more accurate information. The data used is primary data. The primary
data is data taken through interviews with company leaders. This study uses
quantitative analysis methods. The results of this study are the calculation of the
cost of production using the Activity Based Costing method and the selling price of
Cost Plus Pricing. The cost of production using the Activity Based Costing method
for [ set of tables and chairs is Rp. 2,539,063, 2-door wardrobe is Rp. 1,893,660
and gazebo is Rp. 8,546,694. While the comparison of the selling price of the
company's method gives higher results than the Cost Plus Pricing method. 1 set of
table and chairs has a difference of Rp. 199,218, wardrobe of Rp. 38,242 and
gazebo of Rp. 889,298.
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